BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Pengetahuan Teori Warna dengan
indikator Definisi Warna, Dimensi-dimensi warna, Jenis-jenis warna, Tata
rupa/komposisi warna, Karakter dan simbolisasi warna serta Hasil Pewarnaan
batik dengan indikator Kombinasi warna, Inovasi, Harmonis, Estetik, dapat
disimpulkan bahwa Pengaruh Pengetahuan Teori Warna Terhadap Hasil
Pewarnaan Batik memiliki koefisien korelasi sebesar 0.60, yaitu termasuk pada
kategori kuat ini berarti 60 % dari jumlah siswa yang di uji memiliki pengetahuan
teori warna yang mempengaruhi hasil pewarnaan batik dengan rincian 14 orang
dari 24 orang siswa. Kemudian diyakinkan dengan korelasi determinasi dengan
nilai sebesar 0.36 yang artinya 36 % atau sejumlah 9 siswa (hasil pembulatan dari
8.64) yang nilai hasil pewarnaannya ditentukan oleh pengetahuan teori warnanya.
Selanjutnya dikuatkan dengan hasil dari t dengan nilai 3.51, dan dilanjutkan
dengan menguji signifikasi korelasi product moment diterima pada taraf nyata a
0.05, yang notasinya thit<tiab( 0.05, dk n-1)<thitn =-3.51<2.07<3.51 dengan demikian
menolak Hy bahwa Pengetahuan Teori Warna tidak berpengaruh terhadap Hasil
Pewarnaan Batik pada siswa kelas XII Kria Tekstil SMK Negeri 4 Gorontalo, dan
menerima H, yaitu Pengetahuan Teori Warna berpengaruh terhadap Hasil
Pewarnaan Batik pada siswa kelas XII Kria Tekstil SMK Negeri 4 Gorontalo.
5.2 Saran

1. Untuk seluruh Siswa Kria Tekstil diharapkan lebih bisa berinovasi dalam

berkarya seni dan dapat lebih memahami unsur (Salah satunya Teori

Warna) dan prinsip seni rupa sehingga bisa lebih menghasilkan karya

yang baik.

2. Untuk Jurusan Kria Tekstil agar kiranya bisa lebih memperdalam
pemahaman tentang teori warna dalam berbagai mata pelajaran praktek
khususnya pada batik.
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3. Untuk pengajar dan calon pengajar Seni Rupa hendaknya memiliki
pengetahuan yang dalam tentang prinsip dan unsur seni rupa (khususnya
Teori Warna) sehingga bisa menjadi landasan dalam berkarya Seni.

4. Untuk pemerintah dapat memberikan ruang untuk bereksplorasi dan
berkarya Seni untuk pengembangan Seni dan Budaya di daerah
Gorontalo.
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